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ABSTRACT 

In the business world, legal certainty is needed in carrying out economic activities so 

that the use of electronics Mail/BI Checking in this globalization era through the use of 

electronicsmakes written/letter evidence so that it is increasing. The puprose of 

conducting this research is to determine the position of electronics letters/BI Checking 

as evidence n civil procuderal law. This study uses a normative juridical research 

method using a statutory approach, books and pervious research results related to the 

research tittle. Based on the results of the research and discussion Mail/BI Checking 

can be used as evidence in civil procedural law if it meets the qualifications according 

to article 6 of ITE law, namely in written or original form, can be accesed, displayed 

guaranteed its integrity and can be accounted for. Regarding the proof of written 

documents in law of proving civil cases it really depends on the form and intent of the 

document it was made , if the electronics document only conatins ordinary information 

then the document is included as an ordinary letter or private deed because it was made 

sober and not used as evidence later. However, if it turns out that the document is 

entered as an authentic document, then the document must meet several requireme. 

Keywords : Bankruptcy, Bank Checking, Later Evidence, Simple Verification  

 

ABSTRAK  

Di dalam dunia bisnis membutuhkan kepastian hukum dalam melakukan kegiatan 

ekonomi sehingga penggunaan Surat Elektronik/BI Checking pada era Globalisasi ini 

melalui pemanfaatan elektronik membuat alat bukti Tulisan/Surat sehingga semakin 

meningkat. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kedudukan 

Surat Elektronik/BI Checking seabgai alat bukti dalam hukum acara perdata. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian Yuridis Normative dengan menggunakan 

pendekatan perundang-undangan, buku-buku dan hasil penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan judul penelitian. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

menunjukan bahwa Surat Elektronik/BI Checking dapat dijadikan alat bukti dalam 

hukum acara perdata jika memenuhi kualifikasi sesuai Pasal 6 UU ITE yaitu berbentuk 

tertulis atau asli, dapat diakses, ditampilkan dijamin keutuhannnya dan dapat di 

pertanggung-jawabkan. Terhadap pembuktian dokumen tertulis dalam hukum 

pembuktian  perkara perdata sangatlah bergantung pada bentuk dan maksud dari 
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dokumen itu dibuat, apabila dokumen elektronik tersebut hanya berisi informasi biasa 

maka dokumen tersebut termasuk surat biasa atau akta dibawah tangan karena dibuat 

seadanya dan tidak digunakan sebagai alat bukti nantinya. Namun jika ternyata 

dokumen itu dimasukkan sebagai dokumen yang otentik, maka dokumen tersebut harus 

memenuhi beberapa persyaratan. 

Kata Kunci: Kepailitan, BI Checking, Alat Bukti Surat, Pembuktian Sederhana   

 

1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasal 8 Ayat (4) Undang-

Undang No. 37 Tahun 2004, tentang 

Kepailitan berbunyi sebagai berikut “ 

permohonan pernyataan pailit harus 

dikabulkan, apabila terdapat fakta 

atau keadaan yang terbukti secara 

sederhana bahwa persyaratan untuk 

dinyatakan pailit sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) 

telah dipenuhi “, merujuk Pasal 2 

Ayat (1) ini jelas yang harus 

dibuktikan yaitu, pertama dua atau 

lebih Kreditur yang mempunyai 

piutang baik karena perjanjian atau 

undang-undang, kedua utang tersebut 

telah jatuh tempo yang dapat ditagih 

dimuka Pengadilan, Kreditur disini 

mencakup Kreditur Konkuren, 

Kreditur Separatis maupun Kreditur 

Preferen. 

Dalam beberapa kasus 

permohonan pernyataan pailit oleh 

Kreditur terhadap Debitur, Pemohon 

seringkali mengalami kesulitan untuk 

membuktikan adanya 2 (dua) atau 

lebih Kreditur yang mempunyai 

piutang yang telah jatuh tempo, 

sehingga cara yang paling mudah 

bagi Kreditur sebagai pemohon 

tersebut mengajukan BI Checking 

sebagai alat bukti untuk memenuhi 

syarat adanya 2 (dua) atau lebih 

Kreditur sebagaimana yang 

dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) 

Undang-Undang No. 37 Tahun 2004.  

Dalam proses perkara perdata 

bukti tulisan merupakan bukti yang 

utama dan terpenting, hal ini 

dikarenakan dalam bisnis seringkali 

sengaja dibuat suatu bukti yang dapat 

digunakan apabila dikemudian hari 

menimbulkan perselisihan, dengan 

kata lain alat bukti surat merupakan 

alat bukti pertama dan utama pada 

perkara perdata,  karena perbuatan 

perdata sengaja dilakukan untuk 

menguatkan perbuatan perdata 

tersebut yang memerlukan adanya 

bukti yang jelas dan pasti, dengan 

demikian alat bukti yang paling 

mudah untuk membuktikan 

terjadinya perbuatan perdata dalam 

bentuk tulisan. Dalam HR/RBg tidak 

menjelaskan pengertian surat sebagai 
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alat bukti, untuk menemukan 

pengertian surat sebagai alat bukti 

ditemukan dalam doktrin atau 

pendapat para Ahli Hukum, menurut 

Soedikno Martakusumo yang 

dimaksud dengan surat adalah 

sesuatu yang memuat tanda yang 

dapat dibaca dan menyatakan suatu 

buah pikiran yang mana buah pikiran 

tersebut  bisa dipakai sebagai alat 

bukti dalam pembuktian. 

Meinuiruit Pasal 1 Angka 1 

UiUiKPKPUi, Keipailitan adalah sita 

uimuim atas seimuia Keikayaan Deibituir 

Pailit yang peinguiruisannya dan 

peimbeireisannya dilakuikan oleih 

Kuirator dibawah peingawasan Hakim 

Peingawas seibagaimana diatuir dalam 

Uindang – Uindang ini. Dalam 

UiUiKPKPUi diatuir juiga meingeinai 

peimbatalan peimbayaran uitang ole ih 

Deibituir Pailit dikareinakan adanya 

keicuirigaan guina meinguintuingkan 

salah satui pihak Kreidituir. Hal 

teirseibuit diatuir pada Pasal 45 

UiUiKPKPUi yang isinya ialah 

peimbayaran suiatui u itang yang suidah 

dapat ditagih hanya dapat dibatalkan 

apabila dibuiktikan bahwa peineirima 

peimbayaran meingeitahuii bahwa 

peirmohonan peirnyataan pailit 

Deibituir suidah didaftarkan, atau i 

dalam hal peimbayaran teirseibu it 

meiruipakan akibat dari 

peirseikongkolan antara Deibitu ir 

deingan Kreidituir deingan maksuid 

meinguintuingkan Kreiditu ir teirseibuit  

meileibihi Kreidituir lainnya. Pada 

peirbuiatan huikuim yang dianggap 

dapat meiruigikan Kreidituir atau i 

meinguirangi Harta Pailit, Kuirator 

dapat meiminta peimbatalan peirbuiatan 

huikuim yang teilah dilakuikan oleih 

Deibituir Pailit. Seilain itui, uintuik 

meinceigah teirjadinya peirbuiatan yang 

dapat meiruigikan Harta Pailit, 

Deibituir Pailit wajib 

meingkonsuiltasikan peirbu iatan huikuim 

yang dilakuikannya keipada Kuirator 

seibeiluim meilakuikan peirbuiatan 

huikuim khuisuisnya dalam peirbuiatan 

huikuim dalam bidang Harta 

Keikayaan. 

Proseis peimbuiktian oleih Hakim 

yang meimuituiskan peirmohonan 

Peinuindaan Keiwajiban Peimbayaran 

Uitang dan Keipailitan di Peingadilan 

Niaga, seibagian Hakim meimilih  

buikti yang beirsuimbeir dari digital 

teilah cuikuip uintuik meiyakinkan 

Hakim uintuik meimuitu is, Namuin 

seibagaimana Hakim meimilih bahwa 

buikti teirseibuit tidak cuikuip kuiat uintuik 

dipeirguinakan seibagai peirmohonan, 
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dalam proseis peirmohonan PKPUi dan 

Keipailitan dibuituihkan adanya 

peimbuiktian teintang apakah Peimohon 

teilah mampui meimbuiktikan dalil 

teintang teilah teirdapat 2 (duia) 

Kreiditor dan salah satui juiga jatuih 

teimpo dan dapat ditagih hal ini 

teircantuim dalam Pasal 2 Ayat (1) 

UiUiKPKPUi dalam peirkeimbangan 

huikuim saat ini khuisuisnya huikuim 

Keipailitan dan Peinuindaan 

Keiwajiban Peimbayaran Uitang 

(PKPUi) di Indoneisia, meingharuiskan 

peirmohonan peirnyataan pailit haruis 

dikabuilkan apabila teirdapat fakta 

ataui keiadaan yang teirbuikti seicara 

seideirhana ataui dipeiriksa deingan 

Peimbuiktian Seideirhana. Pasal 2 Ayat 

(1) UiUiKPKPUi jeilas meimbeirikan 

keiteintuian bahwa syarat – syarat 

Deibitor dinyatakan Pailit adalah 

meimpuinyai 2 (duia) ataui leibih 

Kreiditor dan tidak meimbayar luinas 

seidikit-nya satui u itang yang teilah 

jatuih waktui dan dapat ditagih, akan 

teitapi di eira digital ini, muincuil suiatu i 

hal barui pada praktik Peirsidangan 

yakni peimbuiktian eileiktronik yang 

seiring kali diguinakan oleih seibagian 

Hakim seibagai peirtimbangan dalam 

meimuituiskan suiatui peirmohonan 

peirnyataan Pailit/Peinuindaan 

Keiwajiban Peimbayaran Uitang. 

Peimbuiktian adalah peinyajian alat – 

alat buikti yang sah meinu iruit huikuim 

keipada Hakim yang meimeiriksa 

peirkara guina meimbeiri keipastian 

teintang keibeinaran suiatu i peiristiwa 

yang dikeimuikakan. 

Peingeirtian teirhadap peimbuiktian 

beibeirapa Pakar Huikuim di Indoneisia 

meimbeirikan beirbagai macam 

peingeirtian. Prof. Dr. Soeipomo, 

dalam Buikuinya yang beirjuiduil 

Huikuim Acara Peirdata Peingadilan 

Neigeiri meineirangkan bahwa 

peimbuiktian meimpuinyai arti luias dan 

arti seimpit (teirbatas). 

Dalam arti luias peimbuiktian 

beirarti meimpeirkuiat keisimpuilan 

Hakim deingan syarat – syarat buikti 

yang sah, seidangkan dalam arti 

teirbatas peimbuiktian itui hanya 

dipeirluikan apabila dikeimu ikakan oleih 

Peingguiat itui dibantah oleih Teirguigat. 

Seidangkan meinuiruit peindapat 

Suibeikti juiga meimbeirikan peindapat 

teintang uiraian peingeirtian 

peimbuiktian yaitui peimbuiktian adalah 

suiatui proseis bagaimana alat-alat 

buikti dipeirguinakan, diajuikan atau i 

dipeirtahankan seisuiai hu ikuim acara 

beirlakui. Meinuiruit Bambang Waluiyo 

meinyimpuilkan bahwa alat-alat buikti 
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adalah suiatui hal (barang dan non-

barang) yang diteintuikan oleih 

uindang-uindang yang dapat 

dipeirguinakan uintu ik meimpeirkuiat 

dakwaan, tuintuitan ataui guigatan 

mauipuin guina meinolak dakwaan, 

tuintuitan dan guigatan dalam 

peirkeimbangannya meingeinai alat 

buikti dalam pidana mauipuin peirdata 

di Indoneisia ju iga meingalami 

peirkeimbangan. 

Peingakuian Mahkamah Aguing 

teirhadap dokuimein eileiktronik pada 

sisteim peiradilan peirtama kali 

dikeitahuii meilaluii Suirat Eidaran 

Mahkamah Aguing (SEiMA) Nomor 

14 Tahuin 2010 teintang Dokuimein 

Eileiktronik seibagai keileingkapan 

peirmohonan Kasasi dan Peininjauian 

Keimbali. SEiMA ini beirtuijuian uintuik 

meiningkatkan eifisieinsi dan 

eifeiktifitas proseis minuitasi beirkas 

peirkara seirta meinuinjang peilaksanaan 

transparansi dan akuintabilitas seirta 

peilayanan puiblik pada Mahkamah 

Aguing dan Badan Peiradilan 

dibawahnya. SEiMA ini teilah 

meingalami peiruibahan beirdasarkan 

SEiMA 1 Tahuin 2014 Teintang 

Peiruibahan atas SE iMA 14 Tahuin 

2010 Teintang Dokuimein Eileiktronik 

seibagai keileingkapan peirmohonan 

Kasasi dan Peininjauian Keimbali. 

Peiruibahan SEiMA ini dilakuikan 

beirkaitan deingan sisteim peimeiriksaan 

beirkas dari sisteim beirgiliran meinjadi 

sisteim baca beirsama yang diarahkan 

seicara eileiktronik. Eiksiteinsi 

Dokuimein Eileiktronik teilah diakuii 

seicara sah di Peirsidangan Peirdata 

seisuiai deingan Uindang-Uindang 

Nomor 8 Tahuin 1997 teintang 

Dokuimein Peiruisahaan dan UiUi ITE i 

namuin seibagai bagian dari Huikuim 

Acara, Dokuimein Eileiktronik beiluim 

meimiliki peingatuiran tata cara 

peinye irahan-nya di Peirsidangan, tata 

cara meimpeirlihatkan-nya keipada 

pihak lawan dan seidang disuisuin 

reiguilasi meingeinai standarisasi jasa 

peinye ileinggara seirtifikasi eileiktronik. 

Meingeinai peingguinaan alat buikti 

eileiktronik dalam peimbuiktian di 

Peirsidangan Peirkara Keipailitan dan 

Peinuindaan Keiwajiban Peimbayaran 

Uitang seicara teiori sangatlah 

muingkin di Peirsidangan. 

Dalam keipailitan seindiri, kata 

seideirhana masih seilalui teirjadi 

peimaknaan yang beirbeida-beida 

diantara Majeilis Hakim yang 

meimeiriksa peirkara Keipailitan 

mauipuin Peinuindaan Keiwajiban 
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Peimbayaran Uitang. Seibagaimana di 

dalam buikui peidoman peinye ileisaian 

peirkara Keipailitan dan Peinuindaan 

Keiwajiban Peimbayaran Uitang dalam 

Poin 5.1.3 meingeinai puituisan pailit 

diseibuitkan dalam huiruif C seibagai 

beirikuit, teirdapat fakta ataui keiadaan 

yang teirbuikti seicara seideirhana yaitu i 

:  

1. Ada 2 (duia) ataui leibih 

Kreidituir; 

2. Tidak meimbayar luinas uitang 

yang teilah jatuih teimpo; 

3. Adanya uitang yang dapat 

dibuiktikan Peimohon. 

Bila dilihat leibih awal lagi maka 

peimbuiktian seideirhana dalam Pasal 

8 Ayat (4) UiUi Keipailitan dan 

PKPUi, yang meinyatakan seibagai 

beirikuit, Peirmohonan peirnyataan 

pailit haruis dikabuilkan apabila 

teirdapat fakta ataui keiadaan yang 

teirbuikti seicara seideirhana bahwa 

peirsyaratan uintuik dinyatakan pailit 

seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 

2 Ayat (1) teilah dipeinuihi. 

Teirhadap ruimu isan dalam Pasal 

8 Ayat (4) UiUi Keipailitan seijalan 

deingan apa yang teircantuim dalam 

Pasal 6 Ayat (3) UiUi Keipailitan 

yang beirbuinyi seibagai beirikuit, 

peirmohonan peirnyataan pailit haruis 

dikabuilkan apabila teirdapat fakta 

ataui keiadaan yang teirbuikti seicara 

seideirhana bahwa peirsyaratan uintuik 

dinyatakan pailit seibagaimana 

dimaksuid dalam Pasal 1 Ayat (1) 

teilah teirpeinuihi.  

Pada kasuis No. 

92/Pdt.Suis/PKPUi/2015/PN.Niaga.J

kt.Pst yang teirjadi antara PT. Bank 

OCBC NISP, Tbk. Seibagai 

Kreidituir ataui Peimohon 

meingajuikan peirmohonan 

Peinuindaan Keiwajiban Peimbayaran 

Uitang teirhadap PT. Cahaya 

Dinamika Peirsada seibagai Deibituir 

ataui Teirmohon I, dan PT. Uingguil 

Karya Seimeista seibagai Teirmohon 

II. Bahwa Teirmohon I teilah 

meineirima pinjaman seibeisar 

RP.2.847.339.148,- (duia millyar 

deilapan ratuis eimpat puiluih tuijuih 

juita tiga ratuis tiga puilu ih seimbilan 

ribui seiratuis eimpat puiluih deilapan 

ruipiah) dan Teirmohon I teilah 

teirlambat meilakuikan peimbayaran 

dan teilah dilakuikan Somasi, namuin 

Teirmohon I teitap tidak meilakuikan 

keiwajibannya. Uintuik peimbuiktian 

adanya Kreiditor lain, maka 

Peimohon meingguinakan BI 

Cheicking uintuik meincari Kreiditor 

teirhadap Teirmohon I yaitui Bank 
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Mandiri, Bank DBS, PT. BPD Jawa 

Timuir, PT. Bank Maybank 

Indoneisia, dan teirhadap Teirmohon 

II teirdapat leibih dari 2 (duia) 

Kreiditor yaitui PT. Bank Maybank 

Indoneisia, PT. Bank Mandiri, TBK, 

PT. Bank Indoneisia. 

Namuin teirhadap buikti yang 

diajuikan deingan meingguinakan BI 

Cheicking yang dilakuikan Peimohon 

ditolak oleih Peingadilan kareina BI 

Cheicking tidak dapat meinjamin 

keibeinaran-nya dan keiakuiratan-nya, 

tidak reileivan teirhadap laporan 

teirakhir BI Cheicking, dan 

meiruipakan buikti yang kadaluiarsa 

dan tidak meimiliki keikuiatan 

apapuin, dan beirlakui sampai deingan 

dikeiluiarkan dokuimein teirseibuit dan 

hanya buikti peirmuilaan dan haruis 

diduikuing deingan buikti lain uintuik 

meimpeirteigas dan meiyakinkan 

adanya Kreiditor lain. 

Meinimbuilkan peirtanyaan 

seilanjuitnya apakah BI Cheicking 

yang diajuikan oleih Peimohon 

seibagai alat buikti dalam peirkara 

Keipailitan meiruipakan alat buikti 

yang sah seibagaimana yang 

dimaksuid dalam huikuim acara 

peirdata. 

Peimbuiktian meingeinai fakta 

adanya 2 (duia) ataui leibih Kreidituir 

seirta ada uitang yang teilah jatu ih 

teimpo dan dapat ditagih kareina tidak 

dibayar luinas oleih Deibituir seipintas 

teirlihat seideirhana, bagaimana 

peimbuiktiannya di Peingadilan dalam 

peirkara peirmohonan keipailitan, hal 

inilah yang meinjadi alasan 

dilakuikannya peineilitian ini deingan 

juiduil “Keiduiduikan Bi Cheicking 

Seibagai Alat Bu ikti Dalam Pe irkara 

Keipailitan Di Peingadilan “. 

B. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan apa yang teilah 

dikeimuikakan dalam latar beilakang 

teirseibuit, maka dalam peinuilisan ini 

ada 3 (tiga) peirmasalahan pokok 

yang akan diteiliti, yaitui :  

1. Alat-Alat Buikti dalam Huikuim 

Acara Peirdata. 

2. Keiduiduikan BI Cheicking seibagai 

Alat Buikti dalam Hu ikuim Acara 

Peirdata.  

3. Peineirapan BI Cheicking seibagai 

Alat Buikti di Peingadilan.  

C. Tujuan Penelitian  

Peineilitan meiruipakan bagian pokok 

ilmui peingeitahuian yang beirtu ijuian uintuik 

leibih meindalami seigala aspeik, seilain itui 

ju iga meiruipakan sarana uintuik 

meingeimbangkan ilmui peingeitahuian, 
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baik dari seigi teioritis mauipuin praktis, 

adapuin tuijuian yang heindak dicapai 

dalam peineilitian ini adalah : 

1. Uintuik meingeitahuii Alat-Alat 

Buikti dalam Huikuim Acara 

Peirdata. 

2. Uintuik meingeitahuii keiduiduikan 

Huikuim BI Cheicking seibagai 

Alat Buikti dalam Huikuim Acara 

Peirdata. 

3. Uintuik meingeitahuii peineirapan 

Huikuim BI Cheicking seibagai 

Alat Buikti di Peingadilan. 

D. Manfaat Penelitian  

Peineilitian ini diharapkan meimbeiri 

manfaat seibagai beiriku it :  

1) Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan peingeitahuian yang leibih 

luias teintang peingguinaan alat buikti yang 

dapat diguinakan dalam peirkara 

Keipailitan dan Peinuindaan Keiwajiban 

Peimbayaran Uitang. 

2) Manfaat Praktisi  

Peineilitian ini diharapkan dapat beirguina 

bagi Masyarakat, agar leibih meimahami 

alat buikti yang dapat diguinakan dalam 

peirkara Keipailitan dan Peinuindaan 

Keiwajiban Peimbayaran Uitang dan juiga 

diharapkan dapat beirguina bagi 

Mahasiswa/Mahasiswi Fakuiltas Huikuim 

Uiniveirsitas Prima Indoneisia, agar hasil 

peineilitian ini dapat meinambah wawasan 

seirta dapat dijadikan seibagai bahan ajar 

reifreinsi.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Peingeirtian teirhadap peimbuiktian 

beibeirapa Pakar Huikuim di Indoneisia 

meimbeirikan beirbagai macam 

peingeirtian. Prof. Dr. Soeipomo, dalam 

Buikuinya yang beirjuiduil Hu ikuim Acara 

Peirdata Peingadilan Neigeiri 

meineirangkan bahwa peimbuiktian beirarti 

meimpeirkuiat keisimpuilan Hakim deingan 

syarat – syarat buikti yang sah, 

seidangkan dalam arti teirbatas 

peimbuiktian itui hanya dipeirluikan 

apabila dikeimuikakan oleih Peingguigat 

itu i dibantah oleih Teiguigat. 

Seidangkan meinuiruit peindapat 

Su irbeikti juiga meimbeirikan peindapat 

teintang uiraian peingeirtian peimbuiktian 

yaitui peimbuiktian adalah su iatui proseis 

bagaimana alat – alat buikti 

dipeirguinakan, diajuikan atau i 

dipeirtahankan seisuiai huikuim acara 

beirlakui. 

Meingeinai peingguinaan alat buikti 

eileiktronik dalam peimbuiktian di 

Peirsidangan peirkara Keipailitan dan 

Peinuindaan Keiwajiban Peimbayaran 

Uitang seicara teiori sangatlah muingkin di 

Peirsidangan. Dalam Keipailitan seindiri, 
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kata seideirhana masi seilalui teirjadi 

peimaknaan yang beirbeida – beida 

diantara majeilis Hakim yang meimeiriksa 

peirkara Keipailitan mauipuin Peinuindaan 

Keiwajiban Peimbayaran Uitang dalam 

poin meingeinai puituisan pailit. 

 

3. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Peineilitian ini dilakuikan deingan 

meingguinakan meitodei peineilitian 

Yuiridis Normatif yaitui deingan cara 

meineiliti bahan huikuim keipuistakaan atau i 

bahan data seikuindeir seibagai bahan 

suimbeir data uitama u intuik meingeitahuii 

dan meimahami keiduidu ikan BI Cheicking 

seibagai alat buikti dalam huikuim acara 

peirdata seirta bagaimana peineirapan 

huikuim BI Cheicking seibagai alat buikti 

di Peingadilan. 

Sifat dari peineilitian ini adalah 

Deiskriptif Analitis yaitui, 

meinggambarkan meineilaah seirta 

meinjeilaskan peirmasalahan yang diteiliti, 

keimuidian beirdasarkan gambaran, teilaah 

dan peinjeilasan yang dipeiroleih dapat 

meinjawab peirmasalahan yang beirkaitan 

deingan BI Cheicking seibagai alat buikti 

dalam peirkara Keipailitan di Peingadilan. 

B. Sumber Bahan Hukum 

a. Data Primeir 

Uindang – Uindang Nomor 37 Tahuin  

2004 teintang Keipailitaan dan 

Peinuindaan Keiwajiban Peimbayaran 

Uitang, Uindang – Uindang Dasar 1945, 

Kitab Uindang – Uindang Peirdata seirta 

Kitab Uindang – Uindang Hu ikuim Acara 

Peirdata. 

b. Data Seikuindeir 

Data yang dipeiroleih suimbeirnya 

teilah ada seibeiluimnya seipeirti buikui – 

bu ikui, makalah ataui artikeil yang 

beirkaitan dalam peineilitian ini. 

C. Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data yang 

diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

teiknik peinguimpuilan data seicara 

seikuindeir meingguinakan stu idi puistaka 

yaitui kajian ataui stuidi yang 

beirhuibuingan deingan peineilitian yang 

akan dilakuikan dan suimbeir puistaka 

yang meimiliki keikuiatan ilmiah dan 

dapat dipeirtangguing-jawabkan. Adapuin 

su imbeir – suimbeir teirseibuit, yaitu i 

einsiklopeidia, juirnal ilmiah, buikui dan 

makalah. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah analisis Data 

Kuialitatif yaitui meitodei peingolahan data 

seicara meindalam, dan juiga dilakuikan 

pada data yang tidak bisa dihituing, 

beirsifat monografis, atau i beirwuijuid 
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kasuis – kasuis, dan yang teirakhir objeik 

peineilitiannya dipeilajari seicara uituih. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Alat – Alat Bukti dalam 

Hukum Acara Perdata 

Dalam suiatui proseis peirkara peirdata, 

salah satui tuigas Hakim adalah uintuik 

meinye ilidiki apakah suiatui huibuingan 

huikuim yang meinjadi dasar guigatan 

beinar – beinar ada ataui tidak, adanya 

huibuingan huikuim inilah yang haruis 

teirbuikti apabila Peingguigat 

meinginginkan keimeinangan dalam suiatu i 

peirkara. Jika Peingguigat tidak beirhasil 

uintuik meimbuiktikan dalil – dalilnya 

yang meinjadi dasar guigat, maka 

guigatannya akan ditolak seibaliknya jika 

beirhasil guigatannya akan dikabuilkan. 

1) Buikti Suirat 

Dalam proseis peirdata buikti tuilisan 

meiruipakan buikti yang peinting dan 

uitama, teiruitama dalam lalui lintas bisnis 

seiring seikali seingaja dibuiat uintuik 

dijadikan buikti apabila dikeimuidian hari 

timbuil suiatui seingkeita. Dalam huikuim 

acara peirdata buikti suirat digolongkan 

keidalam 3 (tiga) keilompok yang teirdiri 

dari Suirat Biasa, Akta Dibawah Tangan 

dan Akta Oteintik. 

2) Alat Buikti Saksi  

Peimbuiktian deingan Saksi dalam 

prakteiknya lazim diseibuit keisaksian, 

peimbuiktian deingan Saksi sangat 

peinting artinya, teiruitama uintuik 

peirjanjian-peirjanjian dalam huikuim adat, 

yang mana pada uimuimnya kareina 

adanya saling peircaya meimpeircayai 

seihingga tidak dibuiat seileimbar tuilisan 

apapuin, oleih kareina buikti beiruipa suirat 

tidak ada, pihak-pihak akan beiruisaha 

uintuik meingajuikan Saksi yang dapat 

meimbeinarkan ataui meinguiatkan dalil-

dalil yang diajuikan di Peirsidangan. 

Dalam suiasana huikuim adat dikeinal duia 

macam Saksi, yaitui Saksi-Saksi yang 

seicara keibeituilan meilihat, meindeingar 

seindiri peiristiwa – peiristiwa yang 

meinjadi peirsoalan, dan saksi – saksi 

yang ada pada waktui peirbu iatan huikuim 

itu i dilakuikan seingaja teilah diminta 

uintuik meinyaksikan peirbuiatan huikuim 

teirseibuit. 

3) Peirsangkaan Peirsangkaan 

Apabila dalam suiatui peimeiriksaan 

peirkara peirdata suilit uintuik 

meindapatkan saksi yang meilihat, 

meindeingar ataui meirasakan seindiri, 

maka peiristiwa huikuim yang haruis 

dibuiktikannya deingan peirsangkaan – 

peirsangkaan oleih kareina satui 

peirsangkaan saja tidak cu ikuip uintuik 

meimbuiktikan seisuiatui, meilainkan haruis 
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banyak peirsangkaan – peirsangkaan 

yang satui sama lain saling meinuituipi, 

beirhuibuingan seihingga peiristiwa/dalil 

yan disangkal itui dapat dibuiktikan. 

Peirsangkaan dalam acara huikuim 

peirdata meinye iruipai peituinjuik dalam 

huikuim acara pidana, teitapi tidaklah 

teipat, peirsangkaan adalah keisimpuilan 

yang ditarik dari suiatui peiristiwa yang 

teilah dianggap teirbuikti ataui peiristiwa 

yang beiluim teirbuikti, yang meinarik 

keisimpuilan teirseibuit adalah Hakim atau i 

Uindang – Uindang. 

Peirsangkaan Hakim seibagai alat 

buikti meimpuinyai keiku iatan buikti beibas, 

deingan kata lain teirseirah keipada 

peinilaian Hakim yang beirsangkuitan, 

keikuiatan buikti apa yang akan dibeirikan 

keipada peirsangkaan Hakim teirteintui itui, 

apakah akan dianggap seibagai alat buikti 

yang beirkeikuiatan seimpuirna atau i 

seibagai buikti peirmuilaan atauipuin tidak 

akan dibeiri keikuiatan apapuin juiga. Pada 

uimuimnya apabila hanya ada satu i 

peirsangkaan Hakim saja, maka 

peirsangkaan teirseibuit tidaklah dianggap 

cuikuip uintuik meinganggap dalil yang 

beirsangkuitan itui teirbuikti, seihingga 

peirsangkaan Hakim itu i barui meiruipakan 

buikti leingkap apabila saling 

beirhuibuingan deingan peirsangkaan – 

peirsangkaan Hakim yang lain yang 

teirdapat dalam peirkara itui. 

Seilain peirsangkaan Hakim, dikeinal juiga 

peirsangkaan uindang – uindang. 

Meinuiruit pasal 1916 KUiHP Peirdata 

peirsangkaan uindang – uindang adalah 

peirsangkaan yang didasarkan suiatu i 

keiteintuian khuisuis uindang – uindang 

dihuibuingkan deingan peirbuiatan – 

peirbuiatan teirteintui ataui peiristiwa – 

peiristiwa teirteintui. 

4) Peingakuian 

Keiteintuian yang meingatuir teintang 

peingakuian seibagai alat buikti dalam 

hu ikuim acara peirdata diatuir dalam 

Pasal-Pasal 174,175 dan 176.  

Seisuingguihnya adalah kuirang teipat 

uintuik meinye ibuitkan peingakuian disini 

seibagai alat buikti, kareina ju istrui apabila 

dalil salah satui pihak teilah diakuii oleih 

pihak lain (lawan) maka dalil teirseibuit 

seibeinarnya tidak peirlui dibu iktikan lagi, 

seibaliknya yang haruis dibuiktikan 

hanyalah teirhadap dalil-dalil yang 

disangkal/dibantah oleih pihak lawan. 

5) Suimpah  

Beirbeida deingan peirkara pidana 

yang tidak meingeinal suimpah/janji 

seibagai alat buikti. Dalam huikuim acara 

peirdata suimpah meiruipakan alat buikti 

yang cuikuip peinting. Suimpah seibagai 

alat buikti adalah keiteirangan salah satu i 
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pihak yang dikuiatkan deingan suimpah 

dan buikan suimpah itui seindiri. Ada 2 

(duia) macam suimpah/janji yang dikeinal 

dalam huikuim acara peirdata yaitu i 

suimpah yang dibeibankan oleih Hakim 

dan suimpah yang dimohonkan oleih 

salah satui pihak yang beirpeirkara, baik 

suimpah peinambah mauipuin suimpah 

peimuituis dimaksu idkan uintuik 

meinye ileisaikan peirkara, kareina itu i 

keiteirangan yang dikuiatkan deingan 

suimpah itui adalah keiteirangan yang 

beinar dan orang yang disuimpah itui 

dianggap tidak beirani beirbohong kareina 

ia akan dihuikuim oleih Tuihan Yang 

Maha Kuiasa.  

B. Kedudukan BI Checking 

sebagai Alat Bukti dalam 

Hukum Acara Perdata 

Bank Indoneisia Cheicking dapat 

dikatakan seibagai suiatui proseis 

peingeiceikan ID Historis meilaluii 

leimbaga keiuiangan (Biro Informasi 

Kreidit) geirai info Bank Indoneisia 

mauipuin onlinei pada suiatui sisteim yang 

diseibuit SID (Sisteim Informasi Deibituir) 

yang dikeilola oleih Bank Indoneisia. 

Sisteim informasi Deibituir meiruipakan 

su iatui sisteim yang dipeirguinakan uintuik 

meinghimpuin dan meinyimpan data 

fasilitas peinye idiaan dana/peimbiayaan 

yang disampaikan oleih seiluiruih anggota 

biro informasi kreidit seicara ruitin seitiap 

bu ilan keipada Bank Indoneisia, data 

teirseibuit keimuidian diolah uintuik 

meinghasilkan ouitpuit beiruipa ID 

Historis. Isi ID Historis ini meincakuip 

seiluiruih peinyeidiaan dana atau i 

peimbiayaan deingan kondisi lancar atau i 

beirmasalah seirta beirisi teintang 

informasi meingeinai seijarah peimbayaran 

kreidit si Deibituir dalam kuiru in waktui 24 

(duia puiluih eimpat) builan teirakhir. Data 

Deibituir dalam ID Historis dipeiroleih 

Bank Indoneisia dari laporan anggota 

biro informasi kreidit, ID Historis ini 

teirceitak seicara otomatis oleih sisteim 

seihingga tidak meimeirlu ikan tanda 

tangan Peijabat yang beirweinang, dalam 

hal ini Peijabat yang beirweinang adalah 

Bank Indoneisia seibagai Bank Seintral 

dan meimiliki keindali peinuih dalm 
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peirbankan di Indoneisia. BI Cheicking 

yang teirceitak beiruipa hardcopy 

beirbeintuik suirat dan dapat dijadikan 

seibagai alat buikti di Peingadilan apabila 

teirjadi peirkara huikuim.  

 BI Cheicking adalah 

peincatatan/laporan yang dikeiluiarkan 

oleih Bank Indoneisia yang beirisi riwayat 

kreidit/pinjaman Nasabah keipada Bank 

ataui Leimbaga Keiuiangan Non Bank, 

riwayat kreidit baik ataui buiruiknya 

Nasabah teircatat dalam data BI 

Cheicking pada Sisteim Informasi 

Deibituir (SID), laporan ini dapat diakseis 

oleih seiluiruih Bank yang meinjadi 

anggota SID di seiluiruih Indoneisia. 

Dalam BI Cheicking juiga dapat 

dikeitahuii masalah keilancaran 

peimbayaran pinjaman ataui seiring 

diseibuit koleiktibilitas.  

 Koleiktibilitas adalah gambaran 

kondisi peimbayaran pokok dan buinga 

pinjaman yang teilah dibeirikan, 

koleikbilitas kreidit beirarti 

meinggolongkan kreidit beirdasarkan 

keilancaran peingeimbalian kreidit baik 

pokok mauipuin buinga, manfaat BI 

Cheicking adalah meimuingkinkan 

meilihat kreidit scorei ataui nilai 

koleikbilitas calon Deibituir, yang mana 

seicara uimuim scorei kreidit diuikuir 

deingan meingguinakan skala dari nilai 1 

sampai deingan 5 seibagai beirikuit : 

Nilai 1 : Kreidituir lancar yang 

meimastikan bahwa Deibituir teitap  

meimbayar tagihannya teipat seitiap 

bu ilannya, tanpa teirlambat seibeiluim jatuih 

teimpo. 

Nilai 2 : Deibituir teirdaftar meinuinggak 

deingan angsuiran pinjamnya 1-90 hari 

ataui sama deingan 3 builan dalam kreidit 

DPK ataui kreidit dalam peirhatian 

khuisuis. 

Nilai 3 : Kreidit tidak lancar, dimana 

Deibituir teirlambat meimbayar kreidit 

seilama 91 hari – 120 hari. 
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Nilai 4 : kreidit diragu ikan ataui Deibituir 

dilaporkan teirlambat meincicil kreidit 

121 hari – 180 hari. 

Nilai 5 : kreidit buiruik ataui Deibituir 

teirlambat leibih dari 180 hari uintuik 

peimbayaran kreiditnya. 

BI Cheicking meiruipakan Suirat 

Eileiktronik yang dikeilu iarkan oleih Bank 

Indoneisia yang meineirangkan nilai 

koleiktibilitas Deibituir yang kreiditnya 

lancar, meinuinggak ataui teilah jatuih 

teimpo. Dihuibuingkan deingan alat – alat 

buikti dalam huikuim acara peirdaata BI 

Cheicking tidak dapat digolongkan 

seibagai alat buikti akta oteintik ataui akta 

dibawah tangan, kareina akta oteintik 

adalah akta yang dibuiat oleih ataui 

dihadapan Peijabat Uimuim seidangkan 

akta dibawah tangan dibuiat oleih para 

pihak. Meinuiruit Soeidikno Martakeisuimo 

alat buikti suirat buikan akta, meiruijuik 

peindapat ini maka BI Cheicking dapat 

digolongkan kei jeinis suirat buikan akta. 

Seidangkan meinuiruit M Yahya Harahap 

alat buikti suirat teirdiri dari suirat biasa, 

akta oteintik dan akta dibawah tangan, 

meiruijuik peindapat ini BI Cheicking 

teirseibuit dapat digolongkan seibagai 

su irat biasa. 

C. Penerapan BI Checking 

sebagai Alat Bukti Surat 

dalam Perkara Kepailitan 

Dalam peirkara peirmohonan Pailit 

Nomor 

92/Pdt.Suis/PKPUi/2015/PN.Niaga.Jkt.Ps

t antara Bank OCBC seibagai Peimohon 

meilawan PT. Cahaya Dinamika Peirsada 

seibgai Teirmohon, Peimohon 

meingajuikan buikti Suirat/Data dari BI 

Cheicking yang meinuinjuikan bahwa 

Teirmohon juiga meimiliki uitang keipada 

seijuimlah Bank lain, deingan kata lain 

Peimohon ingin meimbuiktikan deingan 

cara meilampirkan BI Cheicking teirseibuit 

seibagai alat buikti adanya Kreidituir lain 

dan teilah jatuih teimpo. 

Dalam peirtimbangan huikuimnya 

meinuiruit Majeilis Hakim BI Cheicking 
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boleih diajuikan seibagai buikti, teitapi hal 

itui hanyalah seibagai buikti peirmuilaan 

yang haruis dibuiktikan leibih lanjuit, 

meinuiruit Majeilis Hakim hal itui seisuiai 

deingan Yuirispruideinsi Mahkamah 

Aguing yang meinnyatakan bahwa BI 

Cheicking peirlui didu ikuing alat buikti 

lainnya, oleih kareina dalam peirsidangan 

Bank OCBC sama seikali tdiak 

meinghadirkan Kreidituir lain maka 

adanya Kreidituir lain tidak teirbuikti 

seihingga meinolak peirmohonan 

Peimohon, walauipuin Bank OCBC teilah 

dapat meimbuiktikan adanya uitang jatuih 

teimpo dan dapat ditagih. 

 

5. SIMPULAN  

Beirdasarkan peimbahasan 

seibagaimana yang teilah diuiraikan 

diatas, maka dalam peineilitian ini dapat 

disimpuilkan seibagai beirikuit : 

1) Alat – alat Buikti meinuiruit 

Huikuim Acara Peirdata teirdiri 

dari Buikti Suirat, Saksi, 

Peirsangkaan – Peirsangkaan , 

Peingakuian dan Suimpah. 

2) Keiduiduikan BI Cheicking seibagai 

Alat Buikti dalam Hu ikuim Acara 

Peirdata meiruipakan Alat Buikti 

lainnya seibagai Suirat Biasa. 

3) Peingajuian BI Cheicking seibagai 

Alat Buikti Suirat dalam peirkara 

Keipailitan di Peingadilan 

meiruipakan buikti beibas atau i 

tidak meimpuinyai keikuiatan yang 

meingikat teitapi hanya 

meinimbuilkan satui Peirsangkaan 

bagi Hakim. 
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